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ABSTRACT 

 
The increase in the use of FinTech services in Indonesia is increasingly widespread, 

one of which is m-Banking and internet banking. This study aims to examine the 

effect of service convenience, transaction process, and seamless transactions on the 

perceived benefits of using FinTech. The theory used in this research is Theory 

Acceptance Model (TAM). TAM theory describes a bond of technology acceptance 

of the beliefs, attitudes, goals, and actual use of information system users. The data 

collection method used a questionnaire with a non-probability sampling technique, 

namely purposive sampling of 545 respondents who had used m-Banking and 

internet banking in the Jabodetabek area. The analysis tool used in this study is the 

structural equation model run by the SmartPLS 4 program. The results of this study 

can be concluded that service convenience has a negative effect on perceived 

benefits, while transaction processes and seamless transactions have a positive 

effect on perceived benefits. 

 
 

Keywords : service convenience, transaction process, seamless transaction, and 

perceived benefit
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ABSTRAK 
 

 
 

Peningkatan dalam penggunaan layanan FinTech di Indonesia semakin marak salah 

satunya m-Banking dan internet banking. Dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh service convenience, transaction process, dan seamless 

transaction  terhadap  perceived  benefit  pada penggunaan  FinTech.  Teori yang 

digunakkan dalam penelitian ini adalah Theory Acceptance Model (TAM). Teori 

TAM menjelaskan mengenai suatu ikatan penerimaan teknologi terhadap 

kepecayaan, sikap, tujuan, dan penggunaan aktual dari pengguna sistem informasi. 

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan teknik non probability 

sampling yaitu purposive sampling kepada 545 responden yang pernah 

menggunakan m-Banking dan internet banking di daerah Jabodetabek. Alat analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah structural equation model yang 

dijalankan oleh program SmartPLS 4. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

service convenience berpengaruh negatif terhadap perceived benefit, sedangkan 

transaction process dan seamless transaction berpengaruh positif terhadap 

perceived benefit. 

 
 

Kata kunci : service convenience, transaction process, seamless transaction, dan 
 

perceived benefit
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A.  Permasalahan 
 

1.   Latar Belakang Masalah 
 

Di Indonesia, FinTech menjadi salah satu terobosan teknologi yang pesat 

dalam meningkatkan keefektifan pemberdayaan ekonomi dan memiliki peran 

penting dalam merevolusi industri perbankan (Wonglimpiyarat, 2017). Pada 

zaman yang telah modern ini, layanan FinTech sangat berkembang pesat 

sehingga banyak peminat mulai beradaptasi dilihat dari jumlah pengguna dan 

total transaksi setiap tahun nya. 

 
 

 
 

Gambar 1.1 Pengguna Potensial FinTech Indonesia, Malaysia, dan 
 

Filipina pada tahun 2016 – 2022 
 

Sumber : (Ananda, 2018) 
 

 
 

Pada Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa penggunaan  layanan FinTech di 

Indonesia dari tahun 2016 hingga 2022 mengalami peningkatan di tahun 2022 

terdapat 151 juta orang yang menggunakan layanan FinTech, sedangkan di 

Malaysia terdapat 25 juta orang, dan di Filipina terdapat 86,1 juta orang. Dari
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perbandingan ketiga negara ini, Indonesia memiliki paling banyak pengguna 

layanan FinTech di setiap tahun nya dan terus bertambah, sedangkan negara yang 

memiliki paling banyak pengguna layanan FinTech kedua adalah Filipina dan yang 

ketiga Malaysia. 

Munculnya layanan FinTech mempermudah warga Indonesia untuk 

melakukan transaksi keuangan mulai dari membayar tagihan, membeli keperluan 

dengan online, dan juga dapat meminjam uang semua dapat dilakukan dengan 

sangat mudah dan praktis tanpa membuang waktu dengan menggunakan layanan 

FinTech. Perkembangan dan eksistensi layanan FinTech di Indonesia mulai terlihat 

di tahun 2015 bermula dengan adanya Asosiasi Fintech Indonesia (AFI) yang sangat 

berperan penting dalam pertumbuhan FinTech di Indonesia. Sampai saat ini terdapat 

150 perusahaan FinTech yang telah resmi terdaftar dalam OJK (Ototritas Jasa 

Keuangan) dan 54 sistem pembayaran FinTech yang telah terdaftar di Bank 

Indonesia (Rahman, 2020). FinTech atau Financial Technology memiliki dua kata 

yaitu keuangan dan teknologi yang, memberikan gambaran umum koneksi modern 

yang menggunakan teknologi internet (Gomber, Koch, & Siering, 2017). 

 
 

Tabel 1.1 Pengguna Internet Negara Indonesia, Filipina, dan 
 

Malayasia pada Juli 2022 
 

No. Negara Jumlah Populasi 
 

Penduduk 

Jumlah Pengguna 
 

Internet 

Presentase 
 

% 

1. Indonesia 278.268.685 212.354.070 7,2% 

2. Filipina 111.987.776 101.900.000 3,5% 

3. Malaysia 33.049.551 30.987.000 1,1% 

Sumber : (Group, 2022) 
 

 
 

Pada Tabel 1.1 tercatat 3 negara yang termasuk dalam pengguna internet 

terbanyak di dunia, Indonesia memiliki 212.354.070 pengguna internet dengan
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jumlah  penduduk  278.268.685  orang  dan  memiliki presentase 7,2%  dari total 

negara   di   Asia.   Filipina   terdapat   101.900.000   pengguna   internet   dengan 

111.987.776 jumlah penduduk dan memiliki presentase 3,5% dari total negara di 

Asia, sedangkan Malaysia ada 30.987.000 pengguna internet dengan 33.049.551 

jumlah penduduk dan memiliki presentase 1,1% dari total negara di Asia. Dapat 

dikatakan bahwa presentase pengguna internet di Indonesia lebih tinggi 

dibandingkan Filipina dan Malaysia, sehingga kemungkinan warga Indonesia untuk 

mengakses berbagai layanan salah satunya layanan FinTech cukup banyak. FinTech 

mempunyai kemampuan yang besar untuk menjadi saluran pembayaran alternatif 

karena seiring berjalan nya waktu penggunaan layanan Fintech terus 

bertambah menjadi keperluan masyarakat (Madan & Yadav, 2016). 
 

 
 

 
 

Gambar 1.2 Digital Banking di Indonesia 
 

Sumber : (Tarunajaya, 2018) 
 

 
 

Pada Gambar 1.2. dijelaskan bahwa terdapat 86% nasabah di Indonesia 

bertransaksi menggunakan m-Banking melalui smartphone dan 68% menggunakan 

internet banking. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa rata – rata warga 

Indonesia telah  menggunakan  layanan  m-Banking  dan  internet banking  sebab 

layanan tersebut mampu menjawab kebutuhan warga Indonesia yang 

mengutamakan kecepatan mobilitas, kenyamanan dalam bertansaksi, dan 

kemudahan.  Dengan  kehadiran  FinTech  khususnya  m-Banking  dan  internet
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banking,  smartphone sangat berperan penting dalam pengembangan m-Banking 

dan internet banking untuk  mendukung keperluan  nasabah dalam bertransaksi 

sehari – hari mengingat zaman sekarang smartphone adalah salah satu alat yang 

tidak terlepas dari pengguna nya. 

Teknologi yang sangat maju dan tingginya tingkat permintaan konsumen 

akan kenyamanan, fleksibel, dan hemat biaya dapat terus mendorong kemajuan 

sistem pembayaran (Ali, Barrdear, Clews, & Southgate, 2014). Nasabah akan terus 

menggunakan layanan tersebut jika manfaat yang dirasakan lebih besar ketimbang 

resiko yang akan ditimbulkan (Firmansyah, Rozi, & Prajawati, 2021). Perusahaan 

layanan FinTech khususnya m-Banking dan internet banking ditantang untuk tetap 

sanggup mempertahankan nasabah dengan memberikan manfaat yang dapat 

dirasakan nasabah dalam mempengaruhi penggunaan berkelanjutan layanan 

FinTech khususnya m-Banking dan internet banking. 

 
 

 
 

Gambar 1.3 Presentase Pengguna m-Banking dan Internet Banking di 
 

Indonesia pada 2021 
 

Sumber : (Mutia, 2022) 
 

 
 

Pada Gambar 1.3. tercatat sebanyak 62,9% orang di Indonesia yang 

mengaku tidak pernah melakukan transaksi menggunakan m-Banking dan Internet 

Banking, lalu terdapat 8,2% orang yang sangat jarang dan 15,8% orang yang jarang 

menggunakan m-Banking dan Internet Banking, serta 11,4% orang yang sering dan
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1,7% orang yang sangat sering menggunakan m-Banking dan Internet Banking. Hal 

tersebut menandakan bahwa lebih banyak jumlah presentase yang tidak pernah 

menggunakan jasa layanan FinTech dibandingkan yang sangat sering menggunakan 

FinTech. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa m-Banking dan Internet Banking 

belum tersebar secara merata dikarenakan kurangnya pendidikan pengetahuan 

tentang perkembangan teknologi informasi dan minimnya infrastruktur layanan 

internet yang tersebar dan terjangkau di beberapa daerah tertentu. 

Pendekatan penyelesaian masalah pada penelitian ini menggunakan teori 

Technology Acceptance Model (TAM) seseorang akan cepat untuk menggunakan 

inovasi suatu teknologi jika memiliki 3 dimensi yaitu perceived usefulness, 

perceived ease of use, dan intention of use dan  untuk membahas lebih detail 

mengenai tingkat penerimaan nasabah terhadap layanan FinTech khususnya m- 

Banking dan internet banking, dengan adanya manfaat yang diperoleh maka 

nasabah akan terdorong untuk terus menerus menggunakan m-Banking dan internet 

banking. Akibat dari infastruktur dan kurangnya pendidikan maka orang menjadi 

tidak paham dan susah dalam menggunakan FinTech, karena tidak bermanfaat 

(perceived usefulness) sehingga nasabah tidak merasa adanya kenyamanan, adanya 

hambatan untuk bertransaksi, dan kurang memudahkan dalam bertransaksi. 

Masalah pada service convenience telah diteliti oleh Purnama (2019),  Zhang dan 

Kim (2020), Fianto et al., (2021), Shankar dan Rishi (2020), Lee dan Kim (2020) 

dan Khuong et al., (2022), sedangkan transaction process telah diteliti oleh Kustono 

et al. (2020), dan seamless transaction oleh Jain dan Raman (2021), dan Nurlaily et 

al., (2021). 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  memverifikasi  hubungan  service 

convenience, transaction process, dan seamless transaction terhadap perceived 

benefit pada penggunaan FinTech. Adapun untuk menguji seberapa besar 

penerimaan manfaat yang diperoleh dari nasabah dengan menggunakan layanan 

FinTech ini maka digunakkan sampel pengguna m-Banking dan internet banking 

sebagai responden karena untuk membuktikan bahwa layanan FinTech tersebut
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dianggap    telah    memenuhi   kebutuhan    masyarakat   dalam   mempermudah 

keberlangsungan transaksi. 

Dari penjabaran latar belakang ini penulis memililih judul “PENGARUH 

SERVICE CONVENIENCE, TRANSACTION PROCESS, DAN SEAMLESS 

TRANSACTION TERHADAP PERCEIVED BENEFIT PADA 

PENGGUNAAN FINTECH”. 

 
 

2.   Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi berfokus pada : 
 

Banyaknya faktor - faktor yang mempengeruhi perceived benefit 

penelitian  ini berfokus hanya pada 3  faktor yaitu  service convenience, 

transaction process, dan seamless transaction. 

 
 

3.   Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah dalam penelitian, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a.   Bagaimana pengaruh service convenience terhadap perceived benefit 

pada penggunaan FinTech pada layanan m-Banking dan internet banking 

? 

b.   Bagaimana pengaruh transaction process terhadap perceived benefit 

pada penggunaan FinTech pada layanan m-Banking dan internet banking 

? 

c.   Bagaimana pengaruh seamless transaction terhadap perceived benefit 

pada penggunaan FinTech pada layanan m-Banking dan internet banking 

? 

 
 

B.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 

1.   Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 
 

Untuk memverifikasi hubungan variabel service convenience, 

transaction process, dan seamless transaction terhadap perceived benefit
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pada penggunaan  FinTech  pendekatan  masalah  penelitian  dengan  teori 
 

TAM. 
 

 
 

2.   Manfaat Penelitian 
 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 
 

a.   Manfaat Secara Akademis 
 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi berupa informasi kepada 

para penulis yang ingin melakukan penelitian serupa dan referensi kepada 

pembaca mengenai pengaruh service convenience, transaction process, dan 

seamless transaction terhadap perceived benefit pada penggunaan FinTech 

khususnya m-Banking dan internet banking. 

 
 

b.   Manfaat Bagi Penulis 
 

Menambah pengetahuan serta memperluas pemahaman menegenai 

pengaruh service convenience, transaction process, dan seamless 

transaction terhadap perceived benefit pada penggunaan FinTech khususnya 

m-Banking dan internet banking. 

 
 

c.   Manfaat Bagi Perusahaan Perbankan FinTech 
 

Penelitian ini dapat memberikan informasi, masukan, dan pandangan 

kepada perusahaan FinTech sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan service convenience, transaction process, dan seamless 

transaction agar nasabah memiliki kemauan untuk terus menggunakan 

FinTech khususnya m-Banking dan internet banking dilihat dari 

perceived benefit nya.
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Böhme, R., & Abramova, S. (2016). Perceived Benefit and Risk as 

Multidimensional Determinants of Bitcoin Use: A Quantitative Exploratory 

Study. Perceived Benefit and Risk as Multidimensional Determinants of 

Bitcoin Use. 
Diana, N., & Leon, F. M. (2020). Factors Affecting Continuance Intention of 

FinTech Payment among Millennials in Jakarta. EJBMR, European Journal 
of Business and Management Research Vol. 5, No. 4, July. 

Lwoga, E. T., & Lwoga, N. B. (2017). User Acceptance of Mobile Payment: The 
Effects of User - Centric Security, System Characteristics and Gender. The 
Electronic Journal of Information Systems in Developing Countries , 81 (3), 
1-24. 

Kristiyono,  Y.  R.,  Roring,  E.  R.,  & Suryawam,  I.  N.  (2021).  The Effect Of 
Perceived Benefits In Formatting Male Online Shoppers Attitude. Jurnal 
Manajemen Volume XXV, No. 02, 290-311.



10  

 
 

 

Wahyuningtyas, Y. F., & Widiastuti, D. A. (2017). Analisis Pengaruh Persepsi 

Risiko, Kemudahan Dan Manfaat Terhadap Keputusan Pembelian Secara 

Online (Studi Kasus Pada Konsumen Barang Fashion Di Facebook). Kajian 

Bisnis STIE Widya Wiwaha. 
Rahim,  R.  A.,  Bohari,  S.  A.,  Aman,  A.,  &  Awang,  Z.  (2022).  Benefit–Risk 

Perceptions of FinTech Adoption for Sustainability from Bank Consumers’ 
Perspective: The Moderating Role of Fear of COVID-19. Sustainability 
14(14). 

Widoatmodjo, S., & Raja, V. S. (2020). Faktor yang Menentukan Penggunaan 
Financial Technology Secara Berkelanjutan pada Pengguna Ovo di Jakarta 
Barat. Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan, Volume II No. 3, 828-837. 

Benoit,  S.,  Sonja,  K.,  & Ettinger,  A.  (2017).  Linking  service convenience to 
satisfaction: dimensions and key moderators. Journal of Services Marketing 
Vol. 31 No.6, 527-538. 

Setyadi, E. V., Suarly, R., Handoko, R., & Ali, A. (2020). FAKTOR-FAKTOR 
YANG MEMPENGARUHI CONTINUANCE INTENTION DARI 
PENGGUNA PADA LAYANAN M-PAYMENT (STUDI KASUS GO- 
PAY). Kajian Branding Indonesia Volume 2, No.2. 

Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 

Ghozali, I., & Latan, H. (2015). Partial Least Squares. Konsep, Teknik dan Aplikasi 
Menggunakan Program SmartPLS 3.0 Untuk Penelitian Empiris. Edisi 2. 
Semarang: Universitas Diponegoro. 

Okazaki, S., & Mendez, F. (2013). Exploring convenience in mobile commerce: 
Moderating effects of gender. Computers in Human Behavior Vol.29 , 1234 
- 1242. 

Chemingui,  H.,  &  Lallouna,  H. B.  (2013).  Resistance,  motivations,  trust and 
intention to use mobile financial services. International Journal of Bank 
Marketing Vol. 31 No.7, 574-592. 

Ali, M., Raza, S. A., Khamis, B., Puah, C. H., & Amin, H. (2021). How Perceived 
Risk,  Benefit  and  Trust  Determine  User  Fintech  Adoption:  A  New 
Dimension for Islamic Finance. Foresight, 23(4), 403-420. 

Hair, J. F., Ringle, C. M., & Sarstedt, M. (2011). PLS-SEM: Indeed a silver bullet. 
Journal of Marketing Theory and Practice, 19(2), 139–151. 

Ghozali, I. (2016). Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23. 
Edisi 8. . Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Tenenhaus, M., & Silvano Amato, V. E. (2004). A global Goodness–of–Fit index 

for PLS structural equation modelling. In: Proceedings of the XLII SIS 

scientific meeting., 739–742. 
Tirtana, I., & Sari, S. P. (2014). ANALISIS PENGARUH PERSEPSI 

KEBERMANFAATAN,         PERSEPSI         KEMUDAHAN         DAN 
KEPERCAYAAN TERHADAP PENGGUNAAN MOBILE BANKING. 
Proceeding of Syariah Paper Accounting FEB-UMS, 671–688. 

Hanggono, A. A., Handayani, S. R., & Susilo, H. (2015). ANALISIS ATAS 
PRAKTEK TAM (TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL) DALAM 
MENDUKUNG   BISNIS   ONLINE   DENGAN   MEMANFAATKAN



11  

 
 

 

JEJARING SOSIAL INSTAGRAM. Jurnal Administrasi Bisnis (JAB)|Vol. 
26 No. 1. 

Priambodo, S., & Prabawani, B. (2016). The Influence of Perceived Benefits, 
Perceptions of Ese of Use, and Perception of Risk on Interest in Using 
Electronic Money Services (case study on communities in semarang city). 
Journal of Business Administration, (2), 127-135. 

Venkatesh, V., & Davis, F. D. (1996). A Model of the Antecedents of Perceived 
Ease of Use: Development and Test. Decision Sciences Vol 27 , 451 - 481. 

Tarunajaya, C. (2018). PwC Survey: Digital Banking in Indonesia 2018. 
Mutia, A. (2022, Agustus). Survei: Mayoritas Publik Indonesia Belum Pernah 

Akses    Internet    atau    Mobile-Banking.    Retrieved    from    databoks: 
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/08/06/survei-mayoritas- 
publik-indonesia-belum-pernah-akses-internet-atau-mobile-banking 

Sumardi, Azizah , U. S., Mulyono, H., & Suryana, A. M. (2022). The determinants 
of willingness to continuously use financial technology among university 
students: Dataset from a private university in Indonesia. Data In Brief Vol 
44. 

Jain, N., & Raman , T. V. (2021). Partial least squares approach to digital finance 
adoption. Journal of Financial Services Marketing Vol 27, 308-321. 

Shen, Y. C., Huang, C. Y., Chu, C. H., & Hsu, C. T. (2010 ). A benefit–cost 
perspective  of  the  consumer  adoption  of  the  mobile  banking  system. 
Behaviour & Information Technology Vol. 29 , 497-511. 

Fianto, B. A., Rahmawati, C. K., & Supriani, I. (2021). Mobile banking services 
quality and ita impact on customer satisfaction of Indonesian Islamic banks. 
Jurnal Ekonomi & Keuangan Islam Vol.7 No.1, 59-76. 

Shankar, A., & Rishi , B. (2020). Convenience matter in mobile banking adoption 
intention. Australasian Marketing Journal Vol. 28 . 

Loiacono, E., Watson, R., & Goodhue, D. (2002). WebQual: a measure of web site 
quality, in Evans, K.R. and Scheer, L.K. (Eds), Proceedings of the 2002 
American Marketing Association Winter Educators’. Marketing Theory and 
Applications, American Marketing Association, Chicago, IL. 

Nurlaily, F., Aini, E. K., & Asmoro, P. S. (2021). Understanding The FINTECH 

Continuance Intention of Indonesian Users : The Moderationg Effect of 

Gender. Business : Theory and Practice Vol.22, 290-298. 
Lee, J. M., & Kim, H. J. (2020). Determinants of Adoption and Continuance 

Intentions Towards Internet-Only Banks. International Journal of Bank 
Marketing 38(4), 843-865. 

Sudiatmika, I. A., & Purwanti, P. P. (2020). The Effect of Fintech Transactions, E- 
Commerce, and Human Resources Quality on the Competitiveness of Small 
Medium  Apparel  Industries  in  Denpasar  City.  American  Journal  of 
Humanities and Social Sciences Research (AJHSSR) Volume. 4, 184-192. 

Kustono, A. S., Nanggala, A. Y., & Mas'ud, I. (2020). Determinants of the Use of 
E-Wallet for Transaction Payment among College Students. Journal of 
Economics, Business, and Accountancy Ventura Vol.23, No.1 , 85-95.



12  

 
 

 

Razzaque , A., Cummings , R.  T., Karolak, M.,  & Hamdan, A. (2020).  The 
Propensity to Use FinTech: Input from Bankers in thr Kingdom of Bahrain 
. Journal of Information & Knowledge Management Vol.19 No.1. 

Khuong, N. V., Phuong, N. T., Liem, N. T., Thuy, C. T., & Son, T. H. (2022). 
Factors  Affecting  the  intention  to  Use  Financial  Technology  among 

Vietnamese  Youth  :  Research  in  the  time  of  covid-19  and  beyond. 
Economies Vol.10(3). 

Zhang, L.-L., & Kim, H.-K. (2020). The Influence of Financial Service 
Characteristics on Use Intention through Customer Satisfaction with Mobile 
Fintech. Journal of System and Management Sciences Vol. 10 No.2, 82-94. 

Fauzi, F. (2012). Perbandingan Sosial Desirabilitas Bentuk Soal Skala Likert, 
Semantik Diferensial, dan Forced-Choice dalam Pengukuran Prosocial 
Tendencies. Jurnal Pengukuran Psikologi dan Pendidikan Indonesia, Vol.1 
No.4 . 

Haqqi, F. R., & Suzianti, A. (2020). Exploring Risk and Benefit Factors Affecting 
User Adoption Intention of Fintech in Indonesia. APCORISE. 

Henseler, J., Sarstedt, M., & Ringle, C. M. (2015). A New Criterion for Assessing 
Discriminant Validity in Variance-based Structural Equation Modeling. 
Journal of the Academy of Marketing Science. 

Hair, J. F., Hult, G. T., Ringle, C. M., & Sarstedt, M. (2017). A Primer on Partial 
Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 2nd Edition. . 
Sage Publications. 

Hair, J. F., Black, W. C., Babin, B. J., & Anderson, R. E. (2010). Multivariate Data 
Analysis: A Global Perspective, 7th edition. New Jersey: Pearson Prentice 
Hall. 

Hair, J. F., Black, W., Babin, B. J., Anderson, R. E., & Tatham, R. L. (2008). 
Multivariate Data Analysis, 6th ed. New Jersey: Pearson Prentice Hall. 

Hair, J. F., Hult, G. M., Ringle, C. M., & Sarstedt, M. (2016). A PRIMER ON 
PARTIAL  LEAST  SQUARES  STRUCTURAL  EQUATION  MODELING 
(PLS-SEM) Second Edition. SAGE Publications. 

Henseler, J., Ringle, C. M., & Sinkovics, R. R. (2009). The use of partial least 

squares  path  modeling  in  international  marketing.  New  Challenges  to 
International Marketing (Advances in International Marketing, Vol. 20), 
277-319. 

Ghozali, I. (2014). Structural Equation Modeling, Metode Alternatif dengan Partial 
Least  Square  (PLS).  Edisi  4.  Semarang:  Badan  Penerbit  Universitas 

Diponegoro. 
Teviningrum, S., & Urfa, F. (2021). Analisis Pengaruh Self Service Technology 

Terhadap Kualitas Pelayanan Restoran, Studi kasus di McDonald’s TB 
Simatupang, Jakarta. Jurnal Simki Economic, Volume 4, 11-22. 

Weston, R., & Gore, P. A. (2006). A Brief Guide to Structural Equation Modeling. 

The Counseling Psychologist 34(5), 719-751. 
Kim, D. J., Ferrin, D. L., & Rao, H. R. (2008). A trust-based consumer decision- 

making model in electronic commerce: The role of trust, perceived risk, and 
their antecedents. Decision Support Systems 44, 544–564.



13  

 
 

 
Maharsi, S., & Fenny, F. (2006). Analisa Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Kepercayaan dan Pengaruh Kepercayaan Terhadap Loyalitas Pengguna 
Mobile banking di Surabaya. Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. 8 (1), 
35-51. 

Indarsin, T., & Ali. (2017). Atitude toward Using m-Commerce: The Analysis of 
Perceived Usefulness Perceived Ease of Use, and Perceived Trust: Case 

Study in Ikens Wholesale Trade, Jakarta–Indonesia. Saudi Journal of 

Business and Management Studies, 995-1007.



 

 


